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 Abstract: Nyeri pasca bersalin merupakan keluhan yang sering 
dialami ibu nifas dan dapat memengaruhi proses pemulihan 
serta kualitas hidup ibu. Salah satu faktor yang diduga berperan 
dalam intensitas nyeri pasca bersalin adalah hygiene ibu dan 
kenyamanan lingkungan rumah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh hygiene dan kenyamanan lingkungan 
rumah terhadap nyeri ibu pasca bersalin di Desa Banaresep 
Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif korelasional menggunakan desain cross-
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu pasca bersalin 
di Desa Banaresep Barat, dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner hygiene, kuesioner kenyamanan lingkungan 
rumah, serta pengukuran nyeri menggunakan Numeric Rating 
Scale (NRS). Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 
signifikansi 0,05.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki tingkat hygiene yang baik dan 
lingkungan rumah yang nyaman. Hasil uji statistik Chi-Square 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara hygiene 
ibu dengan nyeri pasca bersalin serta antara kenyamanan 
lingkungan rumah dengan nyeri ibu pasca bersalin (p-value = 
0,001). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara hygiene dan kenyamanan lingkungan 
rumah terhadap nyeri ibu pasca bersalin di Desa Banaresep 
Barat. Oleh karena itu, peningkatan praktik hygiene dan 
penciptaan lingkungan rumah yang nyaman perlu menjadi 
bagian dari upaya promotif dan preventif dalam pelayanan 
kesehatan ibu nifas di tingkat komunitas. 
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PENDAHULUAN  

Masa pasca bersalin merupakan periode transisi penting bagi ibu setelah proses 
persalinan, yang ditandai dengan berbagai perubahan fisiologis dan psikologis. Pada fase ini, 
ibu sering mengalami nyeri, baik akibat involusi uterus, luka perineum, maupun kelelahan 
fisik setelah persalinan. Nyeri pasca bersalin tidak hanya berdampak pada kenyamanan ibu, 
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tetapi juga dapat memengaruhi kualitas istirahat, proses menyusui, pemulihan kesehatan, 
serta kesejahteraan psikologis ibu secara keseluruhan. 

Nyeri merupakan pengalaman subjektif yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, ambang nyeri, dan 
kesiapan psikologis ibu, sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan keluarga, 
lingkungan sosial, serta kondisi lingkungan tempat tinggal. Lingkungan rumah yang tidak 
higienis, kurang bersih, bising, atau tidak nyaman dapat meningkatkan stres dan 
ketidaknyamanan, sehingga berpotensi memperberat persepsi nyeri yang dirasakan oleh ibu 
pasca bersalin. 

Higiene lingkungan rumah mencakup kebersihan lantai, ventilasi udara, 
pencahayaan, pengelolaan sampah, serta sanitasi yang memadai. Lingkungan yang bersih 
dan sehat dapat menurunkan risiko infeksi, meningkatkan rasa aman, serta mendukung 
proses pemulihan ibu setelah persalinan. Selain itu, kenyamanan lingkungan rumah—seperti 
suhu ruangan yang sesuai, suasana yang tenang, dan ketersediaan ruang istirahat yang 
memadai—dapat memberikan efek relaksasi yang membantu menurunkan intensitas nyeri 
dan meningkatkan kenyamanan ibu. 

Meskipun nyeri pasca bersalin merupakan kondisi yang umum terjadi, perhatian 
terhadap faktor lingkungan rumah sebagai determinan kenyamanan dan persepsi nyeri ibu 
masih sering terabaikan. Sebagian besar intervensi lebih berfokus pada aspek medis dan 
farmakologis, sementara pendekatan nonfarmakologis melalui perbaikan higiene dan 
kenyamanan lingkungan rumah belum banyak dikaji secara mendalam, terutama di wilayah 
pedesaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh higiene dan kenyamanan lingkungan rumah terhadap nyeri pada ibu pasca 
bersalin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 
pengembangan asuhan kebidanan dan keperawatan maternitas, khususnya dalam 
penerapan pendekatan promotif dan preventif berbasis lingkungan guna meningkatkan 
kenyamanan dan kualitas hidup ibu pasca bersalin. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh hygiene dan kenyamanan 
lingkungan rumah terhadap nyeri ibu pasca bersalin. Pendekatan ini digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berdasarkan kondisi yang 
terjadi di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data 
dilakukan pada satu waktu tertentu untuk mengetahui hubungan antara hygiene dan 
kenyamanan lingkungan rumah sebagai variabel independen dengan nyeri ibu pasca bersalin 
sebagai variabel dependen dengan uji Chi-Square. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu pasca bersalin (ibu nifas) sebanyak 40 orang yang menjalani proses persalinan 
dan berdomisili di Desa Banaresep Barat pada periode penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banaresep Barat Kecamatan Lenteng pada bulan 
Agustus 2025. Responden dalam penelitian ini adalah ibu pasca bersalin dengan jumlah 40 
orang 
A. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu   

< 20 tahun 6 15,0 

20–35 tahun 26 65,0 

> 35 tahun 8 20,0 

Jenis Persalinan   

Normal 30 75,0 

Dengan tindakan 10 25,0 

Berdasarkan tabel karakteristik responden, sebagian besar ibu pasca bersalin berada 
pada kelompok usia 20–35 tahun, yaitu sebanyak 26 responden (65,0%). Kelompok usia >35 
tahun berjumlah 8 responden (20,0%), sedangkan ibu dengan usia <20 tahun merupakan 
kelompok paling sedikit, yaitu 6 responden (15,0%). Berdasarkan jenis persalinan, mayoritas 
responden menjalani persalinan normal, yaitu sebanyak 30 responden (75,0%), sedangkan 
10 responden (25,0%) mengalami persalinan dengan tindakan. 
B. Distribusi Hygiene Lingkungan Rumah 

Tabel 2. Distribusi Hygiene Lingkungan Rumah 

Hygiene Lingkungan Rumah Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 24 60,0 

Kurang Baik 16 40,0 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel distribusi hygiene lingkungan rumah, sebagian besar responden 
memiliki hygiene lingkungan rumah yang baik, yaitu sebanyak 24 responden (60,0%). 
Sementara itu, 16 responden (40,0%) memiliki hygiene lingkungan rumah yang kurang baik. 
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden telah menerapkan hygiene 
lingkungan rumah yang baik, masih terdapat proporsi responden yang cukup besar dengan 
kondisi hygiene lingkungan rumah yang kurang baik. 

 
 
 
 

C. Distribusi Nyeri Ibu Pasca Bersalin 
Tabel 3. Distribusi Tingkat Nyeri Ibu Pasca Bersalin 

Tingkat Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%) 

Nyeri Ringan 15 37,5 

Nyeri Sedang 17 42,5 
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Tingkat Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%) 

Nyeri Berat 8 20,0 

Total 40 100 

 
Berdasarkan tabel distribusi tingkat nyeri ibu pasca bersalin, sebagian besar 

responden mengalami nyeri sedang, yaitu sebanyak 17 responden (42,5%). Selanjutnya, 15 
responden (37,5%) mengalami nyeri ringan, sedangkan 8 responden (20,0%) mengalami 
nyeri berat. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu pasca bersalin masih merasakan 
nyeri pada tingkat sedang hingga berat selama masa nifas. 
 
C. Hasil Analisis Deskriptif  Tabel 4. Tabulasi silang Hygiene Lingkungan dan 
Tingkat Nyeri pada ibu pasca bersalin 

Hygiene Lingkungan Nyeri Ringan Nyeri Sedang–Berat Total 

Baik 14 10 24 

Kurang Baik 1 15 16 

Total 15 25 40 

Berdasarkan hasil analisis silang antara hygiene lingkungan rumah dan tingkat nyeri 
ibu pasca bersalin, diketahui bahwa dari 24 responden dengan hygiene lingkungan rumah 
yang baik, sebagian besar mengalami nyeri ringan, yaitu sebanyak 14 responden, sedangkan 
10 responden mengalami nyeri sedang–berat. Sementara itu, dari 16 responden dengan 
hygiene lingkungan rumah yang kurang baik, hampir seluruhnya mengalami nyeri sedang–
berat, yaitu sebanyak 15 responden, dan hanya 1 responden yang mengalami nyeri ringan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ibu pasca bersalin dengan hygiene lingkungan rumah yang 
baik cenderung mengalami nyeri yang lebih ringan dibandingkan dengan ibu yang memiliki 
hygiene lingkungan rumah yang kurang baik. 

Berdasarkan hasil analisis uji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,002 (< 0,05), 
yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara hygiene lingkungan rumah dan 
nyeri ibu pasca bersalin 
D. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hygiene lingkungan rumah memiliki hubungan 
yang signifikan dengan tingkat nyeri ibu pasca bersalin. Berdasarkan analisis silang, sebagian 
besar ibu yang tinggal di lingkungan rumah dengan hygiene yang baik cenderung mengalami 
nyeri ringan, sedangkan ibu yang berada pada lingkungan dengan hygiene yang kurang baik 
sebagian besar mengalami nyeri sedang hingga berat. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji 
statistik Chi-Square yang menunjukkan nilai p-value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hygiene lingkungan rumah dan tingkat 
nyeri ibu pasca bersalin. 

Secara fisiologis, kondisi hygiene lingkungan yang baik berperan penting dalam 
proses penyembuhan ibu pasca persalinan. Lingkungan rumah yang bersih dapat 
menurunkan risiko terjadinya infeksi pada luka perineum maupun area genital, yang 
merupakan salah satu penyebab meningkatnya rasa nyeri selama masa nifas. Kebersihan 
lingkungan juga mendukung kenyamanan ibu, mempercepat proses pemulihan jaringan, 
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serta mencegah terjadinya inflamasi yang dapat memperparah nyeri pasca bersalin. 
Sebaliknya, lingkungan rumah yang kurang bersih dapat meningkatkan paparan kuman dan 
bakteri, sehingga memperlambat penyembuhan luka dan meningkatkan intensitas nyeri 
yang dirasakan ibu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa praktik hygiene yang baik selama masa nifas berhubungan dengan penurunan 
keluhan nyeri dan komplikasi pascapersalinan. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 
ibu nifas yang menerapkan kebersihan diri dan lingkungan secara optimal memiliki risiko 
lebih rendah mengalami infeksi luka perineum, sehingga nyeri yang dirasakan cenderung 
lebih ringan. Selain itu, lingkungan rumah yang bersih dan tertata juga dapat memberikan 
rasa aman dan nyaman, yang secara psikologis berkontribusi terhadap penurunan persepsi 
nyeri. 

Aspek psikologis juga turut berperan dalam menjelaskan hubungan antara hygiene 
lingkungan dan tingkat nyeri. Lingkungan rumah yang bersih, rapi, dan nyaman dapat 
menurunkan tingkat stres dan kecemasan ibu pasca bersalin. Stres dan kecemasan diketahui 
dapat meningkatkan persepsi nyeri melalui mekanisme neuroendokrin. Dengan demikian, 
hygiene lingkungan yang baik tidak hanya berdampak secara fisik, tetapi juga memberikan 
efek positif secara psikologis dalam mengurangi intensitas nyeri yang dirasakan ibu. 

Namun demikian, masih terdapat sebagian ibu dengan hygiene lingkungan rumah 
yang baik tetapi tetap mengalami nyeri sedang hingga berat. Hal ini menunjukkan bahwa 
nyeri pasca bersalin bersifat multifaktorial. Faktor lain seperti jenis persalinan, kondisi luka 
perineum, paritas, ambang nyeri individu, serta dukungan keluarga juga dapat memengaruhi 
tingkat nyeri ibu pasca bersalin. Oleh karena itu, upaya penanganan nyeri pasca bersalin 
perlu dilakukan secara komprehensif dan tidak hanya berfokus pada satu faktor saja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hygiene 
lingkungan rumah merupakan salah satu upaya penting dalam menurunkan tingkat nyeri ibu 
pasca bersalin. Peran tenaga kesehatan, khususnya bidan dan perawat komunitas, sangat 
diperlukan dalam memberikan edukasi kepada ibu dan keluarga mengenai pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan rumah selama masa nifas. Intervensi promotif dan preventif 
berbasis komunitas diharapkan dapat meningkatkan kualitas pemulihan ibu pasca bersalin 
serta menurunkan keluhan nyeri di masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara hygiene lingkungan rumah dengan tingkat nyeri pada ibu pasca bersalin. Ibu yang 
tinggal di lingkungan rumah dengan hygiene yang baik cenderung mengalami nyeri yang 
lebih ringan dibandingkan dengan ibu yang berada pada lingkungan dengan hygiene yang 
kurang baik. Oleh karena itu, penerapan hygiene lingkungan rumah yang optimal berperan 
penting dalam mendukung proses pemulihan dan mengurangi nyeri pada ibu pasca bersalin. 
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